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DRAF WAWANCARA 

 

1. Apa pengertian strategi dakwah menurut BMT Al-Fattah? 

Strategi dakwah adalah cara untuk menentukan arah sebuah 

perusahaan atau lembaga yang dapat menguntungkan suatu 

perusahaan atau lembaga dengan melalui berdakwah.   

2. Apa pengertian dakwah menurut BMT Al-Fattah? 

Dakwah menurut BMT Al-Fattah adalah mengajak masyarakat 

agar bisa menjadi lebih baik. Berdakwah tidak harus menjadi 

da’i, tetapi semua muslim bisa berdakwah dengan mengajak umat 

muslim lainnya untuk menjadi lebih baik. Dakwah juga tidak 

harus berada di forum-forum pengajian, melainkan dimana saja 

kita bisa berdakwah, asalkan niat kita untuk mengajak dan 

mempengaruhi umat muslim ke hal yang positif dan tidak 

merugikan orang lain. 

3. Apa peran anggota bagi BMT Al-Fattah? 

Menurut BMT Al-Fattah anggota itu sangatlah berperan penting 

bagi BMT, karena tanpa anggota BMT tidak akan bisa 

beroperasi. BMT Al-Fattah adalah milik anggota bukan milik 

perseorangan, oleh sebab itu anggota adalah salah satu unsur 

penting berdirinya BMT. 

4. Bagaimana strategi dakwah yang diterapkan oleh BMT Al-Fattah 

untuk meningkatkan jumlah anggota? 

Penerapan strategi dakwah yang ada di BMT Al-Fattah adalah 

sebagai berikut: 



a. Strategi sentimentil, yaitu dengan memberikan pengarahan 

dan pelayanan kepada calon anggota agar mereka terkesan 

dengan BMT Al-Fattah, seperti memberikan kemudahan 

dalam pembukaan rekening baru, memberikan syarat-syarat 

yang mudah ketika akan melakukan pembiayaan dan lain 

sebagainya 

b. Strategi Rasional, yaitu dengan mempengaruhi agar 

masyarakat beralih ke BMT AL-Fattah yang merupakan 

lembaga keuangan syari’ah yang tidak ada unsur bunga atau 

riba. 

c. Strategi indriawi, yaitu dengan mengadakan kegiatan untuk 

anak-anak yang bisa mengasah potensi dari anak didik 

lembaga pendidikan Al-Fattah agar masyarakat mengetahui 

bahwa BMT Al-Fattah sangat perduli dengan pendidikan 

anak-anak.   

5. Bagaimana penerapan unsur-unsur dakwah yang ada di BMT Al-

Fattah? 

Adapun penerapan unsur-unsur dakwah yang ada di BMT Al-

Fattah adalah sebagai berikut: 

a. Subjek dakwah (Da’i) 

Da’i yang dimaksud disini adalah semua karyawan dari BMT 

Al-Fattah. Dengan cara mengajak dan mempengaruhi 

masyarakat dalam hal kebaikan, yaitu untuk memilih BMT 

yang termasuk lembaga keuangan non riba yang berbasis 

syari’ah, dengan cara mendatangi langsung lokasi keberadaan 



anggota. Atau dengan melakukan kegiatan-kegiatan dakwah 

lainnya. 

b. Objek dakwah (Mad’u) 

Mad’u adalah sasaran dalam berdakwah. Sasaran dakwah 

dari BMT Al-Fattah adalah para calon anggota agar mereka 

tertarik dan bersedia menjadi anggota. 

Dalam hal ini BMT Al-Fattah mngelompokkan tipe 

masyarakat menjadi 3, yaitu: 

c. Materi dakwah (Maddah) 

Materi yang diberikan BMT Al-Fattah adalah produk-produk 

yang dihasilkan BMT Al-Fattah, yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan bisa membantu masalah perekonomian 

masyarakat. Produk ini tidak ada unsur riba. 

d. Media dakwah (Wasilah) 

Media dakwah yang dimaksud BMT Al-Fattah adalah tempat 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan dakwah. Seperti kantor 

BMT Al-Fattah, Baitul Kholid dan Majelis Ta’lim.  

6. Bagaimana cara untuk menjadi anggota baru di BMT Al-Fattah? 

a. Mengisi formulir permohonan pembukaan rekening baru. 

b. Fotocopy KTP/SIM yang masih berlaku. 

c. Setoran awal minimal Rp. 10.000, setoran berikutnya minimal 

Rp. 5000. 

d. Saldo minimal Rp. 10.000. 

 

7. Bagaimana cara untuk melakukan pembiayaan di BMT Al-

Fattah? 



a. Mengisi formulir permohonan pembukaan tabungan. 

b. Fotocopy KTP suami dan istri atau wali. 

c. Fotocopy KK. 

d. Fotocopy jaminan. 

e. Fotocopy legalitas bagi Badan Usaha. 

f. Menjadi anggota atau mitra usaha. 

g. Membuka rekening tabungan. 

8. Bagaimana pelaksanaan dakwah bil haal yang dilakukan BMT 

Al-Fattah? 

Dakwah bil haal menurut BMT Al-Fattah adalah dakwah dengan 

tindakan langsung. Adapun kegiatan dakwah bil haal yang 

dilakukan BMT Al-Fattah adalah dana sosial, bhakti sosial, 

santunan anak yatim piatu, penyaluran zakat dan pengajian 

selapanan. 

9. Produk-produk apa saja yang paling diminati oleh anggota baik 

dari simpanan maupun pembiayaan? 

Produk yang paling diminati anggota untuk simpanan adalah 

simpanan harian dan simpanan berjangka (deposito). Untuk 

simpanan harian lebih mudah karena bisa dilakukan sewaktu-

waktu dan diambil sewaktu-waktu juga. Sedangkan pembiayaan 

di mudharabah dan murabahah. Untuk mudharabah BMT Al-

Fattah menyediakan untuk guru-guru yang membutuhkan barang 

untuk kepentingan mengajar, seperti laptop dan lain-lain. 

 

 



10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi dakwah di 

BMT Al-Fattah? 

a. Faktor pendukung: 

1) Mayoritas masyarakat beragama Islam. 

2) Dukungan dari lembaga dakwah dan masyarakat. 

3) Kerjasama dengan lembaga dakwah. 

4) Kegiatan-kegiatan dakwah BMT Al-Fattah. 

5) Dapat menjalin silaturrahmi dan kekeluargaan dengan 

masyarakat. 

b. Faktor penghambat: 

1) Minimnya pengetahuan masyarakat tentang BMT. 

2) Tingkat persaingan tinggi. 

3) Pemasaran melalui media elektronik  belum aktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Lefti Pujiwati 

NIM : 121311039 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Tempat/Tgl Lahir : Pati, 19 November 1993 

Alamat : Ds. Langgenharjo Rt. 09 Rw. 01 

Kecamatan Juwana Kabupaten Pati 

Jenjang Pendidikan : 

1. TK Pertiwi lulus tahun 2000 

2. SDN 01 Langgenharjo lulus tahun 2006 

3. MTs Mathali’ul Falah Langgenharjo lulus tahun 2009 

4. MA Mathali’ul Falah Langgenharjo lulus tahun 2012 

5. UIN Walisongo Semarang Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

angkatan 2012 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya. 

       

    Semarang, 15 Juni 2017 

     

 

  

    Lefti Pujiwati  

    121311039 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


